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PENGEMBANGAN POCKETBOOK DAUR ULANG LIMBAH BERBASIS
PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SUB MATERI POKOK DAUR
ULANG LIMBAH UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA

Irvan Budiyanto
13680005

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan pocketbook daur ulang limbah
berbasis pendekatan kontekstual dan mengetahui kualitas pocketbook daur ulang
limbah sebagai sumber belajar untuk siswa kelas X SMA/MA. Penelitian ini
termasuk research and development (R&D) menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Instrumen
yang digunakan berupa lembar angket check list. Kualitas pocketbook dinilai oleh
1 ahli media, 1 ahli materi, 5 orang peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 respon
siswa SMA N 1 Kokap, Kulon Progo. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
produk pocketbook daur ulang limbah berbasis pendekatan kontekstual telah
dikembangkan dengan model ADDIE. Berdasarkan penilaian ahli materi kualitas
produk termasuk kategori baik (81,18%), ahli media kategori Baik (75, 00%),
peer reviewer kategori Sangat Baik (93,79%), guru biologi kategori Sangat Baik
(93,10%), dan respon siswa kategori Sangat Baik (84,25%). Dengan demikian
pocketbook daur ulang limbah pada sub materi pokok daur ulang limbah layak
digunakan sebagai sumber belajar biologi untuk siswa kelas X SMA/MA.

Kata kunci : Daur Ulang Limbah, Pendekatan Kontekstual, Pocketbook

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia dan lingkungan cenderung melakukan interaksi yang
saling mempengaruhi, terutama dengan lingkungan tempat dia tinggal.
Interaksi yang terjadi merupakan bentuk dari ketergantungan manusia
terhadap lingkungan, baik dengan manusia lain maupun dengan alam.
Seiring dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan yang meningkat
terhadap alam, intensitas hubungan manusia dengan alam semakin tidak
seimbang, sehingga menimbulkan sejumlah kerusakan lingkungan.
Soeriaatmadja (2000) mengemukakan bahwa teknologi merupakan sebuah
alat yang digunakan oleh manusia untuk berbuat lebih maju sesuai dengan
suatu tataan dan tatanan yang terencana. Teknologi adalah hal yang
bersifat praktis dan memudahkan dalam melakukan segala kegiatan
pemenuhan kebutuhan.

Selain memberikan dampak positif, teknologi yang diciptakan
manusia menimbulkan zat sisa yang disebut sebagai sampah. Pengertian
sampah menurut Marliani (2014), sampah terbagi atas organik dan
anorganik. Sampah organik berasal dari makhluk hidup, baik manusia,
hewan, maupun tumbuhan. Sampah organik sendiri dibagi menjadi
sampah organik basah dan sampah organik kering. Sampah organik basah

mempunyai kandungan air yang cukup tinggi, contoh kulit buah dan sisa



sayur. Sementara bahan yang termasuk sampah organik kering adalah
bahan organik lain yang kandungan airnya sedikit. Contoh, sampah
organik kering diantaranya kertas, kayu, atau ranting pohon, dan dedaunan
kering (Sucipto, 2012).

Sampah anorganik berasal dari sumberdaya alam yang tidak dapat
terbarui seperti mineral dan minyak bumi, atau dari proses industri.
Beberapa bahan ini tidak terdapat di alam seperti plastik. Sebagian
sampah anorganik hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama.
Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol
plastik, tas plastik, dan kaleng (Marliani, 2014).

Sampah merupakan masalah yang tidak akan pernah tuntas untuk
diselesaikan. Bila sampah dibuang secara sembarangan atau ditumpuk
tanpa ada pengelolaan dengan baik, maka akan menimbulkan dampak
kesehatan yang serius (Endang, 2002). Potensi dampak kesehatan yang
dapat ditimbulkan seperti diare, tifus, dan demam berdarah dapat juga
meningkat dengan cepat di daerah yang pengelolaan sampahnya kurang
memadai (Gelbert, 1996 dalam Artiningsih, 2008). Menurut penelitian
Sabella (2014) mengenai resiko gangguan kesehatan pada masyarakat di
sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang dilakukan di daerah
Tanjungrejo Kabupaten Kudus, keberadaan lalat, kecoa, tikus, dan jentik
nyamuk di sekitar tempat pembuangan sampah dapat menimbulkan resiko

kesehatan seperti diare dan chikungunya.



Selain berdampak pada kesehatan, permasalahan sampah di suatu
kawasan meliputi tingginya laju timbunan sampah dan kepedulian
masyarakat yang masih rendah sehingga suka berperilaku membuang
sampah sembarangan (Hardiatmi, 2011). Kebiasaan membuang sampah
sembarangan dilakukan hampir disemua kalangan masyarakat, tidak hanya
warga miskin, bahkan mereka yang berpindidikan tinggi melakukannya
(Mulasari dan sulistyawati, 2014). Pada Bulan Januari 2014 ada 16.000
ton sampah yang ada di tempat pembuangan akhir (TPA) Piyungan,
Bantul. Profil Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Yogyakarta Tahun
2013 menyebutkan bahwa sampah yang terangkut ke TPA paling banyak
adalah dari Kota Yogyakarta (Mulasari et al., 2016).

Tahap pengelolaan sampah modern terdiri dari Reduce, Reuse,
Recycle, Replace dan Refill (5R) sebelum akhirnya dimusnahkan atau
dihancurkan. Prinsip reduce dilakukan dengan cara sebisa mungkin
meminimalisasi barang atau material yang digunakan. Semakin banyak
kita menggunakan material, semakin banyak pula sampah yang dihasilkan
(Cunningham dan Marry, 2004). Menurut Reiskyana (2011), reuse artinya
menggunakan atau memakai kembali sampah yang sudah dipakai. Prinsip
dari reuse adalah memanfaatkan barang dengan fungsi yang sama atau
fungsi yang lain, misalnya botol bekas minuman digunakan kembali
menjadi tempat minyak goreng. Recycle dilakukan dengan cara mendaur
ulang barang yang sudah tidak dipakai. Tidak semua barang bisa didaur

ulang, walaupun saat ini sudah banyak industri non-formal dan industri



rumah tangga yang memanfaatkan sampah menjadi barang lain
(Darmawan, 2013). Replace merupakan kebiasaan mengganti barang-
barang yang bisa dipakai sekali dengan barang yang lebih tahan lama.
Prinsip ini mengedepankan bahan-bahan yang ramah lingkungan seperti
membawa kotak makan sendiri saat ingin membeli makanan dengan cara
dibungkus sehingga dapat menghindari pemakaian styrofoam dan plastik.
Tahap pengelolaan sampah yang terakhir adalah refill yang artinya
mengisi kembali wadah-wadah produk yang dipakai. Misalnya membeli
minyak goreng, sabun, atau susu yang ada wadahnya, pada kesempatan
lain belilah hanya isinya karna wadahnya sudah tersedia (Anggraeni,
2012).

Fakta di sekolah menunjukkan bahwa pembelajaran yang berkaitan
dengan lingkungan khususnya daur ulang limbah dan pengelolaan sampah
belum diberikan secara optimal. Berdasarkan observasi yang dilakukan di
SMA N 1 Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017
diperoleh informasi bahwa sumber belajar biologi yang tersedia di sekolah
hanya berupa Buku Paket Siswa Biologi 1 untuk Kelas X SMA/MA
Kelompok Peminatan Matematika dan IImu-ilmu Alam yang diterbitkan
oleh PT Wangsa Jatra Lestari (Riandari dan Ifandari, 2016) dan
lingkungan sekolah. Materi pokok pada sub bab daur ulang limbah dalam
buku tersebut berisi tentang pengertian limbah, limbah domestik, limbah
pabrik, limbah pertanian, pengelolaan limbah tanpa daur ulang, seperti

membakar sampah di tempat pembuangan sampah (sand fill), membuang



sampah dalam lubang dan menimbunnya dengan tanah (land fill), dan
memanfaatkan kotoran hewan sebagai pupuk tanaman. Materi selanjutnya
membahas mengenai pengolahan limbah dengan cara didaur ulang, seperti
pemanfaatan bulu ayam menjadi kemoceng dan pemanfaatan batok kelapa
menjadi gayung, tempat minum jamu, sendok dan kerajinan. Materi pokok
daur ulang limbah dalam buku paket yang digunakan oleh siswa hanya
sekedar menginformasikan tentang beberapa limbah yang dapat didaur
ulang dan tidak memberikan contoh cara melakukan daur ulang yang dapat
dilakukan siswa secara mandiri. Dengan demikian pemahaman materi daur
ulang limbah yang diperoleh oleh siswa hanya sebatas pengetahuan saja,
sehingga keterampilan siswa kurang terasah secara maksimal. Selain itu,
materi yang disampaikan oleh guru berupa materi teoritis yang ada dibuku
sehingga pembelajaran biologi khususnya daur ulang limbah kurang
menarik dan pembelajaranya masih didominasi dengan metode ceramah.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, ketidaktersediaan sumber
belajar yang berbasis lingkungan dan daur ulang limbah mengakibatkan
siswa belum mendapatkan pengetahuan lebih bagaimana cara mengolah
limbah, seperti plastik, kertas, kaca dan limbah hasil industri (Guru
Biologi kelas X SMA N 1 Kokap Kulon Progo, Komunikasi Pribadi,
tanggal 27 Januari 2017). Oleh karena itu, peneliti ingin mengembangkan
sumber belajar dalam bentuk pocketbook yang di dalamnya berisi materi
tentang daur ulang limbah dan panduan mendaur ulang limbah yang dapat

dilakukan secara mandiri oleh siswa. Sumber belajar tersebut dapat



memberikan pengalaman secara langsung pada siswa jika benar-benar
diaplikasikan di sekolah.

Pengembangan pocketbook daur ulang limbah pernah dilakukan
oleh Ummah et al. (2016) yang menunjukkan bahwa pocketbook daur
ulang limbah layak dan berpotensi efektif untuk mengembangkan sikap
peduli lingkungan siswa kelas X SMA. Pocketbook yang dikembangkan
oleh Ummah et al. (2016) tersebut juga dilengkapi informasi terkini
mengenai teknologi daur ulang limbah serta permasalahan-permasalahan
limbah, sehingga siswa lebih memahami dan peka terhadap keadaan di
lingkungan sekitarnya.

Sumber belajar lain seperti pocketbook dirasa perlu untuk buku
pegangan siswa sebagai pendamping materi pencemaran lingkungan di
sekolah. Pocketbook memiliki banyak kelebihan, yaitu memiliki ukuran
kecil dan mudah dibawa (Salim dan Salim, 1991). Menurut Sulistyani et
al. (2013) pocketbook digunakan sebagai alat bantu yang menyampaikan
informasi tentang materi pelajaran dan lainya yang bersifat satu arah,
sehingga bisa mengembangkan potensi siswa menjadi pembelajar mandiri.

Sebelumnya Yuliani dan Herlina (2015) pernah mengembangkan
pocketbook materi pemanasan global untuk siswa SMP. Pocketbook yang
dikembangkan merupakan kombinasi antara teks dan gambar dengan
desain penuh warna (full colour). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Yuliani dan Herlina (2015), siswa sangat tertarik dengan

pocketbook yang dikembangkan. Ketertarikan siswa terhadap pocketbook



disebabkan karena siswa baru pertama kali menggunakan bahan ajar
berupa pocketbook. Hasil tanggapan siswa menyatakan bahwa dengan
menggunakan pocketbook siswa lebih termotivasi untuk belajar, hal ini
dikarenakan pengemasan pocketbook menarik baik dari segi desain sampul
maupun dari segi isi. Pocketbook yang dibuat menampilkan desain penuh
warna dan gambar-gambar ilustrasi berwarna.

Penelitian lain dilakukan oleh Yasin (2016) untuk mengetahui
kelayakan Bio-pocketbook berbasis potensi lokal kawasan Hutan Bebeng
Gunung Merapi. Berdasarkan hasil penelitian oleh para ahli dapat
diketahui bahwa Bio-pocketbook yang dikembangkan layak digunakan
sebagai sumber belajar. Kelayakan Bio-pocketbook dapat dilihat dari
persentase penilaian dari beberapa ahli sebesar 88,81% menunjukan
kategori yang sangat baik (SB).

Berdasarkan ide dari Yasin (2016) dan Yuliani dan Herlina (2015),
maka penelitian ini ditujukan untuk pengembangan pocketbook daur ulang
limbah berbasis pendekatan kontekstual dengan desain penuh warna (full
colour) dan menampilkan banyak gambar. Pendekatan kontekstual
merupakan konsep belajar mengajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan di kelas dengan konteks kehidupan dan
kebutuhan siswa (Hasnawati, 2006).

Menurut Yanirawati et al. (2012) pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual melibatkan tujuh komponen utama, yaitu: 1) Konstruktivisme

(Constructivism), 2) Menemukan (Inquiry), 3) Bertanya (Questioning), 4)



Masyarakat Belajar (Learning Community), 5) Pemodelan (Modeling), 6)
Refleksi (Reflection), 7) Penilaian (Authentic Assesment). Pendekatan
pembelajaran kontekstual (Contextual teaching and learning) merupakan
proses pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk
memahami makna materi ajar dan mengaitkan dengan konteks kehidupan
mereka sehari-hari, sehingga siswa memiliki keterampilan yang dinamis
dan fleksibel untuk mengkontruksi sendiri secara aktif pemahamannya
(Hasibuan, 2014).

Berdasarkan komponen pendekatan kontekstual yang telah ada,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pocketbook daur
ulang limbah dengan pendekatan kontekstual. Pocketbook dalam hal ini
berfungsi sebagai sumber belajar siswa untuk memperdalam materi
pencemaran lingkungan khususnya daur ulang limbah yang disesuaikan
dengan kebutuhan sekolah masing-masing. Disamping itu, dapat juga
digunakan sebagai referensi guru ketika memberikan materi pencemaran
lingkungan dan daur ulang limbah.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut :

1. Penyampaian materi oleh guru masih sebatas tekstual sehingga siswa
belum mengetahui secara langsung bagaimana cara mendaur ulang

limbah.



2. Materi pada buku paket hanya sebatas memberikan informasi mengenai
daur ulang limbah dan belum ada panduan bagaimana cara melakukan
daur ulang limbah secara sederhana, sehingga siswa tidak dapat
mengaplikasikan teori secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kurangnya pengembangan sumber belajar sehingga pengetahuan siswa
terbatas hanya dari buku paket.

C. Batasan Masalah

1. Subjek Penelitian

a. Lima belas siswa kelas X SMA N 1 Kokap

b. Satu orang guru SMA N 1 Kokap

c. Lima Peer Reviewer

d. Satu ahli media dan satu ahli materi

2. Objek Penelitian

a. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sub materi
pokok daur ulang limbah dan hasil observasi di TPS 3R Agung
Rejeki dan TPS 3R Salaka Bersemi.

b. Materi daur ulang limbah dari jurnal, buku dan hasil observasi
disusun menjadi pocketbook dan dijadikan sumber belajar.

c. Produk diujikan secara terbatas di SMA N 1 Kokap Kulon Progo.

d. Materi yang dikembangkan adalah sub materi pokok daur ulang
limbah pada KI (Kompetensi Inti): 4. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah kongkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri, dan
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mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan; KD
(Kompetensi Dasar): 4.10. Memecahkan masalah lingkungan
dengan membuat desain produk daur ulang limbah dan upaya
pelestarian lingkungan.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas
maka peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan Pocketbook daur ulang limbah berbasis
pendekatan kontekstual pada sub materi pokok ulang limbah untuk
siswa kelas X SMA/MA ?

2. Bagaimanakah kualitas Pocketbook daur ulang limbah berbasis
pendekatan kontekstual pada sub materi materi pokok daur ulang
limbah untuk siswa kelas X SMA/MA ?

E. Tujuan

Tujuan Penelitian ini adalah

1. Menghasilkan Pocketbook daur ulang limbah berbasis pendekatan
kontekstual pada materi sub materi pokok daur ulang limbah untuk
siswa kelas X SMA/MA.

2. Mengetahui kualitas Pocketbook daur ulang limbah berbasis
pendekatan kontekstual pada sub materi pokok daur ulang limbah

untuk siswa kelas X SMA/MA.
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak-
pihak terkait yang telah membantu penulis dalam melaksanakan riset atau
penelitian. Beberapa manfaat penelitian yang dilakukan penulis
diantaranya :

1. Produk pocketbook berbasis pendekatan kontekstual didesain dengan
program Microsoft Word 2010 dan Corel Draw X5.

2. Pocketbook daur ulang limbah berbasis pendekatan kontekstual materi
pokok pencemaran lingkungan dan daur ulang limbah digunakan dalam
pembelajaran mandiri oleh siswa.

3. Pocketbook berbentuk media cetak berwarna dengan ukuran 13 x 10 cm

4. Pocketbook yang dikembangkan memuat materi pokok pencemaran
lingkungan dan daur ulang limbah.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya :

1. Meningkatkan kegemaran siswa dalam membaca, memperkaya
wawasan siswa, serta membantu siswa belajar secara mandiri pada sub
materi pokok Daur Ulang Limbah

2. Mampu meningkatkan kreativitas guru untuk melakukan daur ulang
limbah dan menerapkanya dalam pelaksanaan kegiatan belajar di
sekolah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

3. Menambah ketersediaan Pocketbook Biologi pada sub materi pokok

Daur Ulang Limbah bagi sekolah yang dikemas secara menarik.
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4. Menambah keterampilan, pengetahuan, pengalaman peneliti untuk
mengembangkan sumber belajar pada materi lain.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Pocketbook Daur Ulang Limbah berbasis pendekatan kontekstual
pada sub materi pokok Daur Ulang Limbah untuk siswa kelas X
SMA/MA guna meningkatkan minat baca dan kreatifitas siswa.

b. Pocketbook Daur Ulang Limbah berbasis pendekatan kontekstual
pada sub materi pokok Daur Ulang Limbah untuk siswa kelas X
SMA/MA guna menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
siswa.

c. Pocketbook Daur Ulang Limbah berbasis pendekatan kontekstual
pada sub materi pokok Daur Ulang Limbah dapat digunakan
sebagai refrensi tambahan bagi guru dalam mengajar.

2. Keterbacaan Pengembangan
a. Ruang lingkup pocketbook hanya terbatas pada cara melakukan
daur ulang secara sederhana yang dapat dilakukan oleh siswa
secara mandiri.
b. Pocketbook ini hanya dikembangkan dalam bentuk media cetak.
I. Definisi Istilah
1. Penelitian pengembangan merupakan proses menghasilkan bahan-

bahan pembelajaran (Sugiono, 2010).
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2. Pocketbook merupakan sebuah buku yang berukuran kecil dan praktis
dengan ukuran 13 x 10 cm. Keunggulan dari pocketbook yaitu bahan
cetak yang berupa buku kecil yang didalamnya berisi poin-poin
penting tentang materi suatu pelajaran, lebih menarik dengan
dilengkapi kombinasi warna (Alvianti, 2012 ).

3. Pendekatan Contextual Teaching Learning (CTL), merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanya dalam
kehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat ( Siregar dan
Hartini, 2010).

4. Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang
terdiri atas kegiatan pemisahan, pengumpulan, pemrosesan,
pendistribusian, dan pembuatan produk atau material bekas pakai dan

komponen utama dalam manajemen sampah modern (Permadi, 2011).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Sumber belajar yang dikembangkan menghasilkan pocketbook daur
ulang limbah berbasis pendekatan kontekstual pada sub materi pokok daur
ulang limbah. Pocketbook dikembangkan dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation).

Berdasarkan penilaian ahli materi kualitas produk termasuk
kategori baik (81,18%), ahli media kategori Baik (75, 00%), peer reviewer
kategori Sangat Baik (93,79%), guru biologi kategori Sangat Baik
(93,10%), dan respon siswa kategori Sangat Baik (84,25%). Dengan
demikian pocketbook daur ulang limbah pada sub materi pokok daur ulang
limbah yang dikembangkan dengan model ADDIE layak digunakan
sebagai sumber belajar biologi untuk siswa kelas X SMA/MA.

B. Saran

Penelitian pengembangan ini hanya sebatas pada tahapan
pengembangan produk untuk mengetahui kualitas dan kelayakan. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan, seperti implementasi

produk guna mengetahui efektifitasnya sebagai sumber belajar biologi.

59
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Lampiran 1: Instrumen Penilaian Pocketbook

Angket Penelitian Ahli Materi

Instrumen Penilaian Kualitas Pocketbook Daur Ulang Limbah Berbasis Pendekatan
Kotekstual pada Sub Materi Pokok Daur Ulang Limbah untuk Siswa Kelas X SMA/MA

Peneliti dan Pengembang: Irvan Budiyanto

A. Petunjuk Pengisian

1.

Berilah tanda centang (v) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Pocketbook Daur Ulang Limbah berbasis Pendekatan Kontekstual pada sub materi
pokok Daur Ulang Limbah untuk siswa kelas X SMA/MA dengan pedoman pada

kriteria penilaian sebagai berikut:

SB (Sangat Baik) : Skor 5 K (Kurang) : Skor 2
B (Baik) : Skor 4 SK (Sangat Kurang) : Skor 1
C (Cukup) : Skor 3

Diharapkan Bapak/lbu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir
kriteria penilaian

Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran terkait hal-hal
yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada Pocketbook Daur
Ulang Limbah berbasis Peandekatan Kontekstual pada sub materi pokok Daur Ulang
Limbah untuk siswa kelas X SMA/MA di lembar yang telah disediakan

B. Kolom Penilaian

o Nilai
Aspek Kriteria SETBIC I KTSK
Kesesuaian 1. Kesesuaian materi dengan
dengan kompetensi inti dan kompetensi
Kurikulum K13 dasar

2. Materi yang disajikan relevan
dengan materi yang harus dipelajari
siswa sesuai kurikulum yang berlaku

(K13)
Kelengkapan 3. Kesesuaian gambar dengan
materi penjelasan teks

4. Menggunakan  sumber  gambar
dengan jelas

5. Menggunakan keterangan gambar
secara lengkap

6. Informasi yang disajikan
memberikan pengetahuan baru dan
luas

Keakuratan 7. Materi mempunyai konsep yang

benar dan tepat
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materi 8. Penggunaan istilah yang benar dan
tepat
9. Tidak terjadi kesalahan konsep dan
definisi
10. Acuan pustaka yang digunakan
akurat dan sesuai dengan materi
Berbasis 11. Menekankan pada pengalaman
pendekatan langsung pada siswa
kontekstual 12. Kemudahan dalam penggunaan
13. Pocketbook daur ulang limbah sudah
sesuai dengan konsep pembelajaran
berbasisi pendekatan kontekstual
Kebahasaan 14. Penggunaan bahasa yang sesuai
dengan PUEBI
15. Bahasa yang digunakan komunikatif
16. Kalimat mudah dipahami
17. Kesesuaian penggunaan bahasa
dengan tingkat perkembangan siswa

Instrumen diadaptasi dari angket:

Untari, Sumi Fuzna. 2016. Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Capung

Sungai Oyo Sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas X SMA/MA.

(Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yasin, M. Musyafa’. 2016. Pengembangan Bio-Pocketbook Berbasis Potensi Lokal

Kawasan Hutan bebeng Gunung Merapi Materi Pokok Keanekaragaman
Tumbuhan Paku Untuk Siswa Kelas X SMA/MA (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

C. Kesimpulan

Pengembangan Pocketbook daur Ulang Limbah berbasis Pendekatan Kontekstual pada

sub materi pokok Daur Ulang Limbah untuk Siswa Kelas X SMA/MA ini:
Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi

D. Saran Perbaikan

Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi

Tidak layak diuji cobakan

Yogyakarta,

Ahli materi

2018
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Angket Penelitian Ahli Media

Instrumen Penilaian Kualitas Pocketbook Daur Ulang Limbah Berbasis Pendekatan
Kotekstual pada Sub Materi Pokok Daur Ulang Limbah untuk Siswa Kelas X SMA/MA

Peneliti dan Pengembang: Irvan Budiyanto

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda centang (v) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Pocketbook Daur Ulang Limbah berbasis Pendekatan Kontekstual pada sub materi
pokok Daur Ulang Limbah untuk siswa kelas X SMA/MA dengan pedoman pada
kriteria penilaian sebagai berikut:

SB (Sangat Baik) : Skor 5 K (Kurang) : Skor 2
B (Baik) : Skor 4 SK (Sangat Kurang) : Skor 1
C (Cukup) : Skor 3

2. Diharapkan Bapak/lbu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria
penilaian

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran terkait hal-hal
yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada Pocketbook Daur
Ulang Limbah berbasis Peandekatan Kontekstual pada sub materi pokok Daur Ulang
Limbah untuk siswa kelas X SMA/MA di lembar yang telah disediakan

B. Kolom Penilaian

- Nilai
Aspek Kriteria SBETBICIKTsSK
Tampilan 1. Tata letak (layout)
Umum
Organisasi 2. llustrasi cover dapat merefleksikan isi
Penyajian pocketbook
3. Sesuai untuk ukuran pocketbook

S

. Tata letak cover serasi dengan isi dan
menarik minat baca

5. Bentuk dan ukuran huruf yang
digunakan sudah tepat dan mudah
dibaca

6. Bentuk dan huruf yang digunakan
konsisten pada setiap halaman

~

. Penempatan gambar sudah sesuai

©

Ukuran kertas yang digunakan pada
pocketbook sudah proposional dengan
letak teks, gambar serta kombinasinya

9. Kualitas foto dalam pocketbook: 1)
jernih, 2) jelas, 3)bersih dari noda, dan
4) mudah dilihat

10. Cetakan cover bersih dan kontras
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11. Cetakan isi bersih dari noda, rata pada
seluruh halaman, cetakan warna sesuai,
dan jelas

12. Penampilan pocketbook sudah full
color

Instrumen diadaptasi dari angket:

Untari, Sumi Fuzna. 2016. Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Capung
Sungai Oyo Sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas X SMA/MA.
(Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yasin, M. Musyafa’. 2016. Pengembangan Bio-Pocketbook Berbasis Potensi Lokal
Kawasan Hutan bebeng Gunung Merapi Materi Pokok Keanekaragaman
Tumbuhan Paku Untuk Siswa Kelas X SMA/MA (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

C. Kesimpulan

Pengembangan Pocketbook daur Ulang Limbah berbasis Pendekatan Kontekstual pada
sub materi pokok Daur Ulang Limbah untuk Siswa Kelas X SMA/MA ini:

Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi

Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi

Tidak layak diuji cobakan

D. Saran Perbaikan

Yogyakarta, 2018
Ahli Media
(o, )
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Angket Penelitian Peer Reviewer dan Guru Biologi

Instrumen Penilaian Kualitas Pocketbook Daur Ulang Limbah Berbasis Pendekatan
Kotekstual pada Sub Materi Pokok Daur Ulang Limbah untuk Siswa Kelas X SMA/MA

Peneliti dan Pengembang: Irvan Budiyanto

A. Petunjuk Pengisian:

1. Berilah tanda centang (v) pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap
Pocketbook Daur Ulang Limbah berbasis Pendekatan Kontekstual pada sub materi
pokok Daur Ulang Limbah untuk siswa kelas X SMA/MA dengan pedoman pada
kriteria penilaian sebagai berikut:

SB (Sangat Baik) : Skor 5 K (Kurang) : Skor 2
B (Baik) : Skor 4 SK (Sangat Kurang) : Skor 1
C (Cukup) : Skor 3

2. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan penilaian secara lengkap pada setiap butir kriteria
penilaian

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu adalah SK, K atau C maka berilah saran terkait hal-hal
yang menjadi kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada Pocketbook Daur
Ulang Limbah berbasis Peandekatan Kontekstual pada sub materi pokok Daur Ulang
Limbah untuk siswa kelas X SMA/MA di lembar yang telah disediakan

B. Kolom Penilaian

= Nilai
Aspek Kriteria S8 BlcC KIsSK
Kesesuaian 1. Kesesuaian materi dengan
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar

Kurikulum K13 2. Materi yang disajikan relevan
dengan materi yang harus dipelajari
siswa sesuai kurikulum yang berlaku

(K13)
Kelengkapan 3. Kesesuaian gambar dengan
materi penjelasan teks

4. Menggunakan  sumber  gambar
dengan jelas

5. Menggunakan Kketerangan gambar
secara lengkap

6. Informasi yang disajikan
memberikan pengetahuan baru dan
luas

Keakuratan 7. Materi mempunyai konsep yang
materi benar dan tepat

8. Penggunaan istilah yang benar dan
tepat
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9.

Tidak terjadi kesalahan konsep dan
definisi

10.

Acuan pustaka yang digunakan
akurat dan sesuai dengan materi

Berbasis
pendekatan
kontekstual

11.

Menekankan  pada  pengalaman
langsung pada siswa

12.

Kemudahan dalam penggunaan

13.

Pocketbook daur ulang limbah sudah
sesuai dengan konsep pembelajaran
berbasisi pendekatan kontekstual

Kebahasaan

14.

Penggunaan bahasa yang sesuai
dengan PUEBI

15.

Bahasa yang digunakan komunikatif

16.

Kalimat mudah dipahami

17.

Kesesuaian  penggunaan  bahasa
dengan tingkat perkembangan siswa

Tampilan Umum

18.

Tata letak (layout)

Organisasi
Penyajian

19.

lustrasi cover dapat merefleksikan
isi pocketbook

20.

Sesuai untuk ukuran pocketbook

21.

Tata letak cover serasi dengan isi
dan menarik minat baca

22.

Bentuk dan ukuran huruf yang
digunakan sudah tepat dan mudah
dibaca

23.

Bentuk dan huruf yang digunakan
konsisten pada setiap halaman

24.

Penempatan gambar sudah sesuai

25.

Ukuran kertas yang digunakan pada
pocketbook  sudah  proposional
dengan letak teks, gambar serta
kombinasinya

26.

Kualitas foto dalam pocketbook: 1)
jernih, 2) jelas, 3)bersih dari noda,
dan 4) mudah dilihat

27.

Cetakan cover bersih dan kontras

28.

Cetakan isi bersih dari noda, rata
pada seluruh halaman, cetakan
warna sesuai, dan jelas

29.

Penampilan pocketbook sudah full
color

Instrumen diadaptasi dari angket:

Untari, Sumi Fuzna. 2016. Pengembangan Ensiklopedia Keanekaragaman Capung

Sungai Oyo Sebagai Sumber Belajar Biologi untuk Siswa Kelas X SMA/MA.

(Skripsi), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Yasin, M. Musyafa’. 2016. Pengembangan Bio-Pocketbook Berbasis Potensi Lokal

Kawasan Hutan bebeng Gunung Merapi Materi Pokok Keanekaragaman
Tumbuhan Paku Untuk Siswa Kelas X SMA/MA (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
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C. Kesimpulan

Pengembangan Pocketbook daur Ulang Limbah berbasis Pendekatan Kontekstual pada
sub materi pokok Daur Ulang Limbah untuk Siswa Kelas X SMA/MA ini:

Layak untuk diuji cobakan secara terbatas tanpa revisi

Layak untuk diujicobakan secara terbatas dengan revisi

Tidak layak diuji cobakan

D. Saran Perbaikan

Yogyakarta, 2018

Peer Reviewer



Nama Siswa
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ANGKET PENILAIAN SISWA TERHADAP BUKU SAKU DAUR ULANG LIMBAH

Nama Sekolah

A. Petunjuk Pengisian:

1. Berilah tanda (V') pada kolom nilai sesuai penilaian Anda terhadap pocketbook daur
ulang limbah
2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian,
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju
3. Apabila penilaian Anda adalah STS, TS, atau KS maka berilah saran untuk hal-hal

apa yang menjadi penyebab kekurangan atau perlu penambahan sesuatu pada lembar

yang telah disediakan.

B. Kolom Penilaian

No

Pernyataan

Kriteria Penilaian

SS [S |KS | TS [STS

Keterangan

Cakupan Materi

Bagi saya informasi pada
pocketbook memberikan
pengetahuan baru

Isi/materi yang disajikan dalam
pocketbook dapat saya pahami
dengan baik

Isi/materi yang disajikan dalam
pocketbook mempermudah saya
mengetahui konsep mendaur ulang
limbah

Saya dapat menambah
pengetahuan dan wawasan dengan
materi pocketbook ini

Pocketbook daur ulang limbah ini
bermanfaat bagi saya dalam
belajar selain menggunakan buku
paket

Pocketbook ini membantu saya
dalam praktik mendaur ulang
limbah maupun belajar di kelas

Penyajian

Materi yang disajikan menarik dan
mendukung saya mempelajari
bagaimana cara mendaur ulang
limbah

Adanya ilustrasi gambar
membantu saya memahami materi
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konsep daur ulang limbah

Pocketbook ini dapat memberikan
motivasi dan rasa ingin tahu pada
diri saya

10.

Materi dalam pocketbook ini bisa
saya ikuti secara runtut dan
sistematis

Kebahasaan

11.

Terdapat penjelasan untuk istilah
yang sulit dan tidak umum untuk
membantu saya memahami materi

12.

Bahasa yang digunakan dalam
pocketbook komunikatif sehingga
mudah saya mengerti

13.

Kalimat yang digunakan efisien
dan jelas sehingga mudah saya
pahami

Desain Grafis

15.

Teks dan gambar dalam
pocketbook menarik untuk saya
baca

16.

Layout pada pocketbook
proporsional, sehingga saya
berminat untuk membaca

17.

Tampilan tiap halaman menarik
perhatian saya untuk melakukan
daur ulang limbah

18.

Gambar yang berwarna dan
ilustrasi dalam pocketbook
menarik perhatian saya

19.

Pocketbook ini sangat sederhaa
untuk saya bawa dan pelajari

20.

Keseimbangan gambar dan teks
membuat saya tidak bosan
membaca

21,

Komposisi warna dalam
pocketbook membuat saya tertarik

22,

Gambar dan penjabaran teks baik
dan dapat membantu saya
memahami proses mendaur ulang
limbah

24,

Tampilan gambar berkulaitas baik
dalam pocketbook dan membuat
saya tertarik

25.

Ukuran dan jenis huruf sesuai,
sehingga memudahkan saya untuk
membaca pocketbook

26.

Tampilan keselruhan pocketbook
marik dan membuat minat baca
saya bertambah
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C. Sumber

Yasin, M. Musyafa’. 2016. Pengembangan Bio-Pocketbook Berbasis Potensi Lokal
Kawasan Hutan bebeng Gunung Merapi Materi Pokok Keanekaragaman
Tumbuhan Paku Untuk Siswa Kelas X SMA/MA (Skripsi), UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

D. Saran Perbaikan

Yogyakarta, 2018

Responden Siswa
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Lampiran 3: Rubrik Penilaian Kualitas Pocketbook
Rubrik Instrumen Penilaian Pocketbook Daur Ulang Limbah Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Sub Materi Pokok

Daur Ulang Limbah (ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru biologi)

No Butir Penilaian Rubrik
1. Kesesuaian materi dengan standar isi dan | SB Apabila materi sangat sesuai dengan standar isi dan kompetensi
kompetensi dasar B Apabila materi sesuai dengan standar isi dan kompetensi
C Apabila materi cukup sesuai dengan standar isi dan kompetensi
K Apabila materi kurang sesuai dengan standar isi dan kompetensi
SK Apabila materi tidak sesuai dengan standar isi dan kompetensi
2. Materi yang disajikan relevan dengan SB Apabila materi yang disajikan sangat relevan dengan materi yang harus dipelajari siswa sesuai kurikulum
materi yang harus dipelajari siswa sesuai yang berlaku
kurikulum yang berlaku (kurikulum 2013) | B Apabila materi yang disajikan relevan dengan materi yang harus dipelajari siswa sesuai kurikulum yang
berlaku
C Apabila materi yang disajikan cukup relevan dengan materi yang harus dipelajari siswa sesuai kurikulum
yang berlaku
K Apabila materi yang disajikan kurang relevan dengan materi yang dipelajari siswa sesuai kurikulum yang
berlaku
SK Apabila materi yang disajikan tidak relevan dengan materi yang harus dipelajari siswa sesuai kurikulum yang
berlaku
3. Materi mempunyai konsep yang benar dan | SB Apabila konsep materi sangat benar dan sangat tepat berdasarkan keilmuan biologi
tepat B Apabila konsep materi benar dan tepat berdasarkan keilmuan biologi
C Apabila konsep materi cukup benar dan cukup tepat berdasarkan keilmuan biologi
K Apabila konsep materi kurang benar dan kurang tepat berdasarkan keilmuan biologi
SK Apabila konsep materi tidak benar dan tidak tepat berdasarkan keilmuan biologi
4. Penggunaan istilah yang tepat dan benar SB Apabila istilah yang digunakan sangat tepat dan sangat benar
B Apabila istilah yang digunakan tepat dan benar
C Apabila istilah yang digunakan cukup tepat dan cukup benar
K Apabila istilah yang digunakan kurang tepat dan kurang benar
SK Apabila istilah yang digunakan tidak tepat dan tidak benar
5. Menekankan pada pengalaman langsung SB Apabila semua materi yang disajikan dapat menekankan pengalaman siswa secara langsung
kepada siswa B Apabila sebagian besar materi yang disajikan dapat menekankan pengalaman siswa secara langsung
C Apabila sebagian materi yang disajikan dapat menekankan pengalaman siswa secara langsung
K Apabila sebagian besar materi yang disajikan tidak dapat menekankan pengalaman siswa secara langsung
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SK Apabila semua materi yang disajikan tidak dapat menekankan pengalaman siswa secara langsung
6. Kesesuaian gambar dengan penjelasan SB Apabila bahasa dan gambar yang digunakan seimbang, baik ditinjau dari aspek ukuran , perbandingan bahasa
teks dengan gambar, maupun pesan yang ingin disampaikan
B Apabila bahasa dan gambar yang digunakan cukup seimbang , baik ditinjau dari aspek ukuran, perbandingan
bahasa dengan gambar, namun pesan yang ingin disampaikan masih kurang.
C Apabila bahasa dan gambar yang digunakan seimbang, baik ditinjau dari aspek ukuran, namun dalam
perbandingan bahasa dengan gambar, maupun pesan yang ingin disampaikan masih kurang.
K Apabila bahasa dan gambar yang digunakan cukup simbang ditinjau dari aspek ukuran , namun dalam
perbandingan bahasa dengan gambar, maupun pesan yang ingin disampaikan masih kurang.
SK Apabila bahasa dan gambar yang digunakan tidak seimbang, baik ditinjau dari aspek ukuran, perbandingan
bahasa dengan gambar, maupun pesan yang ingin disampaikan.
7. Menggunakan sumber gambar dengan SB Apabila menggunakan sumber gambar dengan sangat jelas, dapat ditelusuri dan dimengerti
jelas B Apabila menggunakan sumber gambar dengan jelas, dan dapat ditelusuri
C Apabila sumber gambar jelas dan dapat dimengerti
K Apabila menggunakan sumber gambar jelas akan tetapi susah dimengerti
SK Apabila tidak menggunakan sumber gambar dengan jelas
8. Menggunakan keterangan gambar secara SB Apabila menggunakan sumber gambar, keterangan gambar lengkap, dapat dimengerti sehingga jelas
lengkap dan jelas B Apabila menggunakan sumber gambar, keterangan gambar lengkap, kurang dapat dimengerti namun tetap
jelas
C Apabila menggunakan sumber gambar, keterangan gambar lengkap, kurang dapat dimengerti sehingga tidak
jelas
K Apabila menggunakan sumber gambar, keterangan gambar kurang lengkap, sulit dimengerti dan tidak jelas
SK Apabila tidak menggunakan sumber gambar, keterangan gambar tidak ada, sulit dimengerti dan tidak jelas
9. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan SB Apabila seluruh materi menggunakan bahasa yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) B Apabila sebagian besar materi menggunakan bahasa yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
C Apabila hanya beberapa materi menggunakan bahasa yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
K Apabila sebagian besar materi tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
SK Apabila seluruh materi tidak menggunakan bahasa yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
10. Bahasa yang digunakan komunikatif SB Apabila bahasa yang digunakan sangat komunikatif
B Apabila bahasa yang digunakan komunikatif
C Apabila bahasa yang digunkan cukup komunikatif
K Apabila bahasa yang digunakan kurang komunikatif
SK Apabila bahasa yang digunakan tidak komuniukatif
11. Kalimat mudah dipahami SB Apabila kalimat sangat mudah dipahami
B Apabila kalimat mudah dipahami
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C Apabila kalimat cukup mudah dipahami
K Apabila kalimat kurang mudah dipahami
SK Apabila kalimat sulit dipahami
12. Kesesuaian penggunaan bahasa dengan SB Apabila bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
tingkat perkembangan siswa B Apabila bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
C Apabila bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
K Apabila bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
SK Apabila bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
13. Informasi yang disajikan memberikan SB Apabila informasi yang disajikan sangat memberikan pengetahuan baru dan luas
pengetahuan baru dan luas B Apabila informasi yang disajikan dapat memberikan pengetahuan baru dan luas
C Apabila informasi yang disajikan cukup dapat memberikan pengetahuan baru dan luas
K Apabila informasi yang disajikan kurang dapat memberikan pengetahuan baru dan luas
SK Apabila informasi yang disajikan tidak dapat memberikan pengetahuan baru dan luas
14, Tidak terjadi kesalahan konsep dan SB Apabila semua bagian pocketbook tidak terdapat kesalahan konsep dan definisi
definisi B Apabila kurang dari sebagian pada pocketbook terdapat kesalahan konsep dan definisi
C Apabila pada sebagian pocketbook terdapat kesalahan konsep dan definisi
K Apabila lebih dari sebagian pocketbook terdapat kesalahan konsep dan definisi
SK Apabila semua bagian pocketbook terdapat kesalahan konsep dan definisi
15. Kemudahan dalam penggunaan SB Apabila pocketbook sangat mudah untuk digunakan sebagai sumber belajar
B Apabila Pocketbook mudah untuk digunakan sebagai sumber belajar
C Apabila pocketbook cukup mudah untuk digunakan sebagai sumber belajar
K Apabila pocketbook sulit digunakan sebagai sumber belajar
SK Apabila pocketbook tidak dapat digunakan sebagai sumber belajar
16. Acuan pustaka yang digunakan akurat dan | SB Apabila seluruh acuan pustaka yang digunakan akurat dan sesuai dengan materi
sesuai dengan materi B Apabila sedikit acuan pustaka yang digunakan tidak akurat dan tidak sesuai dengan materi
C Apabila sebagian acuan pustaka tidak akurat dan tidak sesuai dengan materi
K Apabila sebagian besar acuan pustakan yang digunakan tidak akurat dan tidak sesuai dengan materi
SK Apabila seluruh acuan pustaka yang digunakan tidak akurat dan tidak sesuai dengan materi
17. Produk pocketbook daur ulang limbah SB Apabila pocketbook sangat sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual
sudah sesuai dengan konsep pembelajaran _
B Apabila pocketbook sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual

berbasis pendekatan kontekstual
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C Apabila pocketbook cukup sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual
K Apabila pocketbook kurang sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual
SK Apabila pocketbook tidak sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual
18. lustrasi cover dapat merefleksikan isi SB Apabila ilustrasi cover sangat sesuai dengan materi, menimbulkan daya tarik dan akurat baik bentuk maupun
pocketbook warnanya
B Apabila ilustrasi cover sesuai dengan materi, menimbulkan daya tarik dan akurat baik bentuk maupun
warnanya
C Apabila ilustrasi cover cukup sesuai dengan materi, cukup menimbulkan daya tarik dan akurat baik bentuk
maupun warnanya
K Apabila ilustrasi cover kurang sesuai dengan materi, kurang menimbulkan daya tarik dan kurang akurat baik
bentuk maupun warnanya
SK Apabila ilustrasi cover tidak sesuai dengan materi, tidak menimbulkan daya tarik dan tidak akurat baik
bentuk maupun warnanya
19. Sesuai untuk ukuran pocketbook SB Apabila format ukuran sangat sesuai untuk ukuran buku saku
B Apabila format ukuran sesuai untuk ukuran buku saku
C Apabila format ukuran belum cukup sesuai untuk ukuran buku saku
K Apabila format ukuran kurang sesuai untuk ukuran buku saku
SK Apabila format ukuran tidak sesuai untuk ukuran buku saku
20. Tata letak cover serasi dengan isi dan SB Apabila tata letak cover sangat serasi dan konsisten antara desain cover dengan desain bagian isi sehingga
menarik minat baca dapat menarik minat baca
B Apabila tata letak cover serasi dan konsisten antara desain cover dengan desain bagian isi sehingga dapat
menarik minat baca
C Apabila tata letak cover cukup serasi dan konsisten antara desain cover dengan desain bagian isi sehingga
cukup menarik minat baca
K Apabila tata letak cover kurang serasi dan konsisten antara desain cover dengan desain bagian isi sehingga
kurang menarik minat baca
SK Apabila tat letak cover tidak serasi dan konsisten antara desaian cover dengan desain bagian isi sehingga
tidak menarik minat baca
21. Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan | SB Apabila seluruh bentuk dan ukuran huruf yang digunakan sudah tepat dan mudah dibaca
sudah tepat dan mudah dibaca B Apabila sebagian kecil bentuk dan ukuran huruf yang digunakan tidak tepat dan sulit dibaca
C Apabila sebagian bentuk dan ukuran huruf yang digunakan tidak tepat dan sulit dibaca
K Apabila sebagian besar bentuk dan ukuran huruf yang digunakan tidak tepat dan sulit dibaca
SK Apabila seluruh bentuk dan ukuran huruf yang digunakan tidak tepat dan sulit dibaca
22. Bentuk dan huruf yang digunakan SB Apabila bentuk dan huruf yang digunakan sangat konsisten pada setiap halaman
konsisten pada setiap halaman B Apabila bentuk dan huruf yang digunakan konsisten pada setiap halaman
C Apabila bentuk dan huruf yang digunakan cukup konsisten pada setiap halaman
K Apabila bentuk dan huruf yang digunakan kurang konsisten pada setiap halaman
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SK Apabila bentuk dan huruf yang digunakan tidak konsisten pada setiap halaman
23. Tata letak (layout) SB Apabila layout memudahkan pembaca untuk mempelajari modul, konsisten dengan pola, perbedaan paragraf
jelas dan teks berdekatan dengan gambar.
B Apabila layout memudahkan pembaca untuk mempelajari modul, konsisten dengan pola, berbedaan paragraf
jelas dan teks tidak berdekatan dengan gambar
C Apabila layout memudahkan pembaca untuk mempelajari modul, konsisten dengan pola, perbedaan paragraf
tidak jelas dan teks tidak berdekatan dengan gambar
K Apabila layout memudahkan pembaca untuk mempelajari modul, pola modul tidak konsisten, perbedaan
paragraf tidak jelas dan teks tidak berdekatan dengan gambar
SK Apabila layout tidak memudahkan pembaca untuk mempelajari modul, pola modul tidak konsisten,
perbedaan paragraf tidak jelas dan teks tidak berdekatan dengan gamabar
24. Penempatan gambar SB Apabila penempatan gambar sangat sesuai
B Apabila penempatan sudah gambar sesuai
C Apabila penempatan gambar cukup sesuai
K Apabila penempatan gambar kurang sesuai
SK Apabila penempatan gambar tidak sesuai
25. Ukuran kertas yang digunakan pada SB Apabila ukuran kertas yang digunakan pada modul sangat proporsional dengan letak teks, gambar dan
pocketbook sudah proporsional dengan kombinasinya
letak teks, gambar serta kombinasinya B Apabila ukuran kertas yang digunakan pada modul proporsional dengan letak teks, gambar dan
kombinasinya
C Apabila ukuran kertas yang digunakan pada modul cukup proporsional dengan letak teks, gambar dan
kombinasinya
K Apabila ukuran kertas yang digunakan pada modul kurang proporsional dengan letak teks, gambar dan
kombinasinya
SK Apabila ukuran kertas yang digunakan pada modul tidak proporsional dengan letak teks, gambar dan
kombinasinya
26. Kualitas foto dalam pocketbook: 1)jernih, | SB Apabila kualitas foto dalam modul memenuhi 4 kriteria tersebut
2)jelas, 3)bersih dari noda, dan 4)mudah B Apabila kualitas foto dalam modul memenuhi 3 kriteria dari 4 kriteria tersebut
dilihat C Apabila kualitas foto dalam modul memenuhi 2 kriteria dari 4 kriteria tersebut
K Apabila kualitas foto dalam modul memenuhi 1 kriteria dari 4 kriteria tersebut
SK Apabila kualitas foto dalam modul tidak memenuhi 4 kriteria tersebut.
217. Cetakan cover bersih dan kontras SB Apabila cetakan cover bersih dari noda, rata, tepat dan kontras
B Apabila cetakan cover bersih dari noda, rata, tepat dan kurang kontras
C Apabila cetakan cover bersih dari noda, rata, tidak tepat dan kurang kontras
K Apabila cetakan cover bersih dari noda, tidak rata, tidak tepat dan kurang kontras
SK Apabila cetakan cover tidak bersih dari noda, tidak rata, tidak tepat dan buram
28. Cetakan isi bersih dari noda, rata pada SB Apabila cetakan isi bersih dari noda, rata, warna sesuai dan jelas
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seluruh halaman, cetakan warna sesuai, B Apabila cetakan isi bersih dari noda, rata, warna sesuai dan kurang jelas

dan jelas. C Apabila cetakan isi bersih dari noda, rata, warna tidak sesuai dan kurang jelas
K Apabila cetakan isi bersih dari noda, tidak rata, earna tidak sesuai dan kurang jelas
SK Apabila isi tidak bersih dari noda,tidak rata, warna tidak sesuai dan tidak jelas

29. Penampilan pocketbook sudah full color SB Apabila penampilan pocketbook full color, warna teks dan gambar sangat sesuai dengan background
B Apabila penampilan pocketbook full color, warna teks dan gambar sesuai dengan background
C Apabila penampilan pocketbook full color, warna teks dan dan gambar cukup sesuai dengan background
K Apabila penampilan pocketbook kurang full color, warna teks dan bgambar kurang sesuai dengan
background

SK Apabila penampilan pockrtbook tidak full color, warna teks dan gambar tidak sesuai dengan background
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